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ABSTRAK

Sri Narwastu (M11114518) Neraca pemanfaatan nira aren di Desa

Rompegading Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros.

Aren merupakan salah satu jenis HHBK yang sudah dimanfaatkan oleh
masyarakat yang berada disekitar hutan secara turun temurun.
Pemanfaatan aren secara meluas .Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui neraca sumberdaya gula aren di Dusun Monconjai Desa
Rompegading Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros pemanfaatan ini
diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai jumlah neraca
hasil hutan bukan kayu khususnya gula aren dalam setiap panennya dan
baik pengelola maupun masyarakat secara umum. Pemanfaatan
sumberdaya gula aren di Dusun Monconjal akan mengalami penyusutan
disetiap tahunnya terlihat pada hasil cadangan akhir yang semakin
menipis daripada cadangan awal .jika tidak ada pemeliharaan atau

penambahan terhadap pohon aren.

Kata kunci: Aren, Nira Aren, Gula Aren, Neraca Pendapatan
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagian besar penduduk Indonesia yang bertempat tinggal di
daerah pedesaan hampir60% bekerja di sektor pertanian .Dalam upaya
pemenuhan kebutuhan hidupnya sangat erat hubungannya dengan
pemanfaatan lingkungan alam sekitar ditempat tinggalnya. Hal ini
tercermin dalam kegiatan ekonomi penduduk tersebut bekerja disektor
pengolahan lahan hutan.(Rusmini 2012)

Hutan telah menjadi salah satu modal utama dalam upaya
peningkatan ekonomi nasional dengan segala kekayaan sumber daya yang
dimiliki. Hutan Indonesia menjadi sumber produk produk yang selama ini
digunakan oleh masyarakat, seiring meningkatnya daya komsumsi
masyarakat maka semakin tinggi pula bahan baku hasil hutan yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.tak heran jika kondisi
hutan Indonesia semakin menurun akibat pemanfaatan yang dilakukan
besar-besaran, akibatnya terjadilah permasalahan social dan lingkungan
penurunan produksi hasil hutan dan penurunan kualiatas ekonomi
masyarakat yang menetap disekitar hutan merupakan permasalah dari
pemanfaatan hutan yang dilakukakan secara besar-besaran ( Kadir dkk.,
2013).

Pada kementerian kehutanan tanaman (Arenga pinnata merr.)
diklasifikasikan sebagal salah satu hasil hutan bukan kayu (HHBK),
sebagaimana diketahui bahwa hasil hutan bukan kayu merupakan hasil
hutan hayati baik nabati maupun hewani beserta produk turunan budidaya
kecuali kayu yang berasal dari hutan (Peraturan Menteri Kehutanan
NOMOR:P.35/Menhut-11//2007). Dalam klasifikasi ini dapat dilihat bahwa
Aren memiliki beberapa potensi yang dapat dimanfaatkan untuk
menunjang kehidupan, baik sebagai bahan ekonomi sehari- hari yang
menghasilkan nira sebagai bahan baku utama pembuatan gula merah dan

minuman beralkohol (tuak), kolang kaling, ijuk ,dan kayu bakar,tanaman



aren memberikan kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga dengan
pemanfaatan bagian-bagian tanaman aren.

Apabila sumberdaya alam yang ada di suatu daerah diolah dan
dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat sekitar maka akan memberi
nilal yang positif yang bisa memjadikan sebagali suatu usaha utuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini seperti yang dilakukan
oleh penduduk di Dusun Monconjai desa Rompegading dengan
pemataatan potensi sumber daya alam yang banyak tersedia didaerah

mereka yaitu pohon aren (Arenga pinnata merr).

1.2. Tujuan Dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui neraca sumberdaya gula
aren di Dusun Monconjai Desa Rompegading Kecamatan Cenrana
Kabupaten Maros pemanfaatan ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi mengenai jumlah neraca hasil hutan bukan kayu khususnya gula
aren dalam setiap panennya dan baik pengelola maupun masyarakat

secara umuin.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Neraca

Neraca merupakan informasi perbandingan untung rugi, utang
piutang, pemasukan pengeluaran. Neraca sumberdaya hutan adalah suatu
informasi yang dapat menggambarkan cadangan sumber daya hutan,
kehilangan dan penggunaan sumber daya hutan, sehingga pada waktu
tertentu dapat diketahui kecenderungan, apakah surplus atau detfisit jika
dibandingkan waktu sebelumnya .neraca sumber daya hutan juga
merupakan timbangan aktifa pasiva sumber daya hutan, baik dari
perhitungan luas kawasan dan potensi hutan (kayu dan non kayu (Ditjen

Planologi Kehutanan, 2012)

Salah satu alternatif untuk mendukung pengembangan
pemanfaatan potensi sumberdaya alam yang ada di suatu wilaya dapat
dilakukan melalui penyusunan neraca sumberdaya alam.penyusunan
neraca sumber daya alam merupakan modal awal untuk pemanfaatan
sumberdaya alam dan untuk menghitung ketersediaan sumberdaya serta
potensi yang dapat dihasilkan. Penyusunan neraca sumberdaya alam ini
berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam yang dapat
menguntungkan baik secara ekonomi dan lingkungan serta adanya
kelangsungan bagi kesejahteraan masyarakat untuk generasi sekarang

dan generasi penerusnya.

Neraca sumberdaya alam memberikan informasi mengenai
besarnya sumberdaya yang sudah dimanfaatkan, serta cadangan yang
masih tersisa (saldo) sumberdaya. Neraca sumberdaya alam disepakati
dalam empat komponen sumberdaya alam, yaitu. Sumberdaya lahan,
sumberdaya lahan, sumberdaya hutan, sumberdaya air, dan sumberdaya
mineral. Neraca spasial menekankan penyusunan informasi neraca
dengan memanfaatkan neraca dengan memanfaatkan informasi

keruangan atau geospasial.



Suwignyo (2016) menyatakan bahwa neraca sumberdaya sebagai
dasar dalam upaya keberlanjutan dan peningkatan kualitas lingkungan
hidup,neraca sumberdaya alam meningkatkan upaya keberlanjutan
pembangunan lingkungan hidup melalui strategi,salah satunya adalah
mengembangkan sistem neraca sumberdaya alam dan lingkungan
hidup,serta meningkatkan kualitas lingkungan hidup yang berkualitas dan

berkelanjutan.

2.2. Pemantaatan Kawasan Hutan

Kawasan Hutan adalah wilaya tertentu yang ditetapkan oleh
pemerintah untuk dipertahankan keberadaannya sebagai Hutan tetap (UU
No. 41 tahun 1999) pemanfaatan hutan merupakan kegiatan untuk
memantfaatkan kawasan hutan.memanfaatkan jasa  lingkungan,

memanfaatkan kawasan hutan

Indonesia merupakan kawasan hutan terluas setelah Brasil
sumberdaya hutan telah menjadi sumber ekonomisejak zaman penjajahan
colonial belanda, pemerintahan oerde lama, pemerintahan orde baru dan

hingga sampai sekarang.

2.3. Aren

Aren merupakan salah satu jenis tanaman yang sudah lama dikenal
masyarakat luas karena memiliki potensi yang sangat besar bagi
kebutuhan dan ekonomitanaman ini tergolong suku Arecaceae , pohon,
berbatang besar, dan berijuk banyak.tinggi 15 meter ,daun majemuk
menyirip, dengan anak dauk berbentuk pita. Aren tumbuh dan tersebar
diseluruh pulau di Indonesian dan sebagian populasinya masi merupakan
tumbuhan liar yang hidup subur dan tersebar secara alami pada berbagai
tipe hutan. Areal hutan aren pada umumnya berada dalam kawasan hutan
Negara yang dikelolah oleh masyarakat secara turun temurun dan hanya

sebagian kecil berada pada tanah milik (Lempang, 2012)

Potensi aren untuk dikembangkan secara ekonomi tidak hanya

pada ijuknya yang bernilai tetapi juga pada penyerapan tenaga kerja dan



tumbuhnya industry ditingkat petani .dengan demikian pengelolaan
tumbuhan sampai pada kepada pemungutan hasil dan produk akhir aren

dari waktu kewaktu masi dilakukan secara tradisiona, (Mariati 2013)

Selain menghasilkan produk yang dapat dikomsumsi dan digunakan
untuk kepentingan ekonomi, aren juga memiliki nilai konservasi yang baik,
aren mampu mencega erosi hingga meningkatkan kondisi makro tanah dan

porositas



